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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran dan efektivitas perkreditan serta 

mengidentifikasi sejauh mana peran dan efektivitas perkreditan yang dilakukan oleh 

koperasi dengan mengambil studi pada Koperasi Wanita Simpan Pinjam Bina Jaya Desa 

Pongkar Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun.Untuk mencapai tujuan tersebut,banyak 

upaya yang dilakukan oleh koperasi untuk mewujudkan pencapaian kesejahteraan 

tersebut,salah satunya dengan memberikan pelayanan yang terbaik kepada anggota 

seperti yang dilakukan oleh KWSP Bina jaya.Responden adalah anggota Koperasi 

Wanita Simpan Pinjam Bina Jaya.Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa Koperasi 

Wanita Simpan Pinjam Bina Jaya memiliki peran dalam meningkatkan kesejahteraan 

anggota.Upaya yang dilakukan yaitu KWSP Bina Jaya tidak hanya memberikan kredit 

tetapi juga memberikan bantuan agar dapat memaksimalkan penggunaan kredit yang 

telah diberikan.Sedangkan hasil analisis kedua mengenai efektivitas kredit yang diberikan 

oleh KWSP Bina Jaya dalam meningkatkan kesejahteraan anggota dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden menyatakan efektif.Hasilnya dapat dikatakan bahwa anggota 

koperasi merasakan sosialisasi dan transparansi informasi produk-produk koperasi 

sehingga anggota dapat memahami secara maksimal terkait produk-produk yang 

ditawarkan oleh koperasi. 

 

Kata Kunci : Efektivitas Program, Koperasi, Kredit 

 

Abstract 

This study  aims to identify the  role and effectiveness of credit and identify the extent 

of the role and effectiveness of credit carried out by cooperatives by taking a study on the 

Bina Jaya Savings and  Loans Women's Cooperative,  Pongkar Village, Tebing District,  

Karimun Regency . To achieve this goal, many efforts are made by a cooperative to 

realize the achievement of this welfare, one of which is by providing the best service to 

members as done by KWSP Bina jaya. The respondent was a member of the Bina Jaya 

Savings and Loans Women's Cooperative. 

The results of the descriptive analysis show that the Bina Jaya Savings and Loans  

Women's Cooperative  has a role in improving the welfare of members. The efforts made, 
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namely KWSP Bina Jaya, not only provide credit but also provide assistance in order to 

maximize the use of the credit that has been given. While the second result of the analysis 

of the effectiveness of credit provided by KWSP Bina Jaya in improving the welfare of 

members can be seen that most respondents stated that it was effective. The result can be 

said that the members of the cooperative feel the socialization and transparency of 

information on the  products of  the cooperative so that members can understand  to the 

maximum related to  the products offered by the  cooperative 

 

Keywords: Program Effectiveness, Cooperative, Credit 

 

 

Pendahuluan 

Pengertian koperasi menurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 adalah “badan 

usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan prinsip- prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan atas asas kekeluargaan”. Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa 
koperasi mengandung dua unsur, yaitu unsur ekonomi dan unsur sosial yang berkaitan 

satu sama lain. Dikatakan memiliki unsur ekonomi karena tujuan dari koperasi itu sendiri 

adalah untuk mencapai kesejahteraan anggota. Sedangkan unsur sosial terlihat dari 

adanya asas yang dijunjung dalam koperasi, yakni asas kekeluargaan. 

 

Koperasi dalam menjalankan usahanya, selain berdasarkan asas kekeluargaan juga 

mempunyai prinsip terbuka dan bersifat sukarela. Artinya siapapun boleh menjadi 

anggota koperasi tanpa memandang golongan, aliran, kepercayaan atau agama orang 

tersebut. Namun, koperasi sering kali dianggap sebagai organisasi bagi kaum lemah. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Arifinal Chaniago, bahwa “koperasi adalah sebuah 

perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum, yang memberikan 

kebebasan kepada anggota untuk masuk dan keluar, dengan bekerja sama secara 

kekeluargaan menjalankan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan para anggotanya.”. 

Oleh karena itu koperasi memerlukan dukungan dari pemerintah dalam bentuk kebijakan 

yang memihak kepada koperasi untuk menggerakkan ekonomi kerakyatan. 

 

Kebijakan pemerintah untuk mendukung kemajuan koperasi diwujudkan dalam 

program- program pemerintah. Menurut Burhanuddin (2005:27), pemerintah menyadari 

bahwa untuk melakukan aktivitas ekonomi, koperasi memerlukan SDM yang handal dan 

profesional di bidangnya masing-masing. Itulah sebabnya, di masa lalu pemerintah 

merapkan program pencangkokan manajer PNS di sejumlah koperasi, namun pada 

akhirnya program ini sama sekali tidak berjalan karena tidak adanya penetapan indikator 

umum dan khusus yang wajib dicapai oleh seorang manajer untuk mengukur keberhasilan 

mereka. Pemerintah menyadari kekurangan ini dan untuk keperluan jangka panjang 

diatasi melalui jalur pendidikan formal dan non formal yang bekerjasama dengan 

departemen pendidikan. Untuk mewujudkan program tersebut, saat ini pemerintah telah 

melakukan berbagai kerjasama seperti pelatihan dan progam pendidikan S2 bagi 

penggerak koperasi. 

 

Selain program pendidikan dan pelatihan, pemerintah juga memberikan bantuan 

modal kepada koperasi secara bergilir. Bantuan modal tersebut diserahkan oleh Lembaga 
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Pengelola Dana Bergulir Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (LPDB-

KUMKM) sebagai mitra Kementerian Koperasi. Dengan modal tersebut diharapakan 

koperasi-koperasi yang ada saat ini bisa lebih berkembang. 

 

Anggota sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa (user-owner oriented firm) yang 

sering disebut dual identity of the member, maka anggota harus memperoleh pelayanan 

yang optimal disisi lain juga akan memperoleh manfaat ekonomi, dengan demikian 

anggota diharapkan akan berpartisipasi penuh terhadap kegitan Koperasinya. Oleh karena 

itu fungsi ekonomi yang harus dijalankan oleh Koperasi adalah meningkatkan ekonomi 

anggotanya, dalam hal ini adalah bisnis anggotanya, bukan mengejar SHU yang sebesar-

besarnya, Koperasi sebagai pemasar produk anggota dan atau penyedia/pengadaan input 

yang dibutuhkan oleh anggota, termasuk modal. Kondisi ini menjadikan koperasi 

merupakan salah satu badan usaha yang lebih memberikan atau memberikan jaminan atas 

kesejahteraan para anggotanya. Hal tersebut menjadikan koperasi memiliki peran yang 

penting dalam upaya memberikan jaminan kesejahteraan angotanya. 

 

Keanggotaan koperasi bersifat terbuka dan sukarela. Terbuka artinya anggota koperasi 

terbuka bagi siapa saja sesuai dengan jenis koperasinya. Sukarela artinya keanggotaan 

koperasi tidak atas paksaan. Setiap anggota mempunyai hak dan kewajiban yang sama. 

Sesuai dengan pengertian koperasi bahwa koperasi merupakan kegiatan ekonomi yang 

berasaskan kekeluargaan. Maka tujuan utama koperasi adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya. Keuntungan koperasi bisa diperoleh antara lain dari laba 

penjualan dan jasa peminjaman. Meskipun koperasi tidak mengambil laba penjualan atau 

jasa peminjaman yang besar. Namun apabila koperasi berjalan dengan lancar keuntungan 

koperasi pun bisa menjadi besar pula. Keuntungan koperasi akan dikembalikan kembali 

kepada anggota sebagai SHU (Sisa Hasil Usaha). Tentu saja setelah dikurangi biaya-biaya 

operasional. Pembagian keuntungan atau sisa hasil usaha ini dibagi secara adil sehingga 

tidak ada yang dirugikan. Beberapa keunggulan yang dimiliki dukungan dalam upaya 

untuk memberikan jaminan atas kesejahteraan apara anggotanya.  

 

Program-program yang telah dijalankan tersebut merupakan bentuk kepedulian 

pemerintah terhadap koperasi demi kemajuan koperasi di Indonesia, namun hal itu saja 

tidak cukup. Keberhasilan sebuah koperasi juga harus ditunjang dengan kemampuan 

koperasi dalam mengelola koperasinya sesuai prinsip serta tidak melupakan tujuan dari 

koperasi itu sendiri. Dalam sebuah berita yang dimuat oleh Kompas.com pada tanggal 11 

Juni 2010 yang berjudul Optimalkan Pembinaan Koperasi, dikatakan bahwa: 

“Pengalaman macetnya miliaran rupiah dana bergulir beberapa tahun lalu untuk dua 

sektor itu (Koperasi dan UMKM) hendaknya jadi pelajaran dalam merealisasikan 

program yang sama, saat itu penucurannya sekedar mengejar proyek tanpa dilakukkannya 

pendapingan.” ungkap Amirullah Ketua Koperasi Unit Desa Tanjung Balai Karimun. 

(suaramerdeka.com)” 

 

Berdasarkan informasi tersebut, dapat diketahui bahwa selama ini terjadi banyak 

penyimpangan yang dilakukan oleh koperasi. Mulai dari adanya pelayanan kepada 

anggota nonkoperasi yang kemudian memungkinkan para pengurus koperasi bisa 

menggelapkan dana nasabah, serta adanya pelanggaran prinsip dasar pendirian sebuah 
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koperasi. Hal-hal demikian menyebabkan citra koperasi menjadi buruk di mata 

masyarakat. Koperasi juga dianggap telah kehilangan jati dirinya, karena seharusnya 

koperasi itu dari anggota, oleh anggota dan untuk anggota. Meskipun demikian, masih 

ada beberapa koperasi di Indonesia yang berprestasi dan memiliki citra yang baik di mata 

masyarakat. Salah satunya adalah Koperasi wanita Simpan Pinjam Bina jaya yang terletak 

di desa Pongkar Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun. 

 

KWSP Bina Jaya merupakan koperasi wanita usahanya bergerak dalam bidang simpan 

pinjam. Menurut Ibu Fatmawati selaku Ketua KWSP Bina Jaya, koperasi ini mulanya 

dibangun karena adanya kepedulian beberapa orang melihat potensi Home Industri yang 

sebenarnya bisa digali namun terganjal masalah permodalan. Akhirnya beberapa orang 

tadi membentuk sebuah koperasi yang diberi nama Koperasi Bina Jaya Pada Tahun 2012. 

  

KWSP Bina Jaya merupakan salah satu koperasi yang berprestasi di tingkat daerah 

dalam pemberian pelayanan terhadap anggota. Karena pelayanannya yang baik, koperasi 

ini semakin banyak diminati masyarakat yang tergabung di Organisasi PKK. Kredit yang 

mereka dapatkan dari koperasi itu, akan dimanfaatkan anggota (peminjam) untuk 

memenuhi kebutuhan serta mengembangkan usahanya. Berkembangnya usaha anggota 

diharapkan dapat menunjang pembangunan ekonomi daerah, sekaligus dapat membantu 

pembangunan usaha koperasi itu sendiri. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui sejauh mana peranan 

koperasi dalam membantu permodalan anggota dan efektifitas kredit yang diberikan 

KWSP Bina Jaya guna meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan anggota ke dalam 

tulisan yang berjudul “Peran KWSP (Koperasi Wanita Simpan Pinjam) Bina jaya dan 

Efektifitas Kredit dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota”. 

 

Metode Penelitian  

 Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskripstif dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut Koentjaraningrat (1993: 89) mengartikan bahwa penelitian kualitatif 

adalah desain penelitian yang memiliki tiga format. Ketiga format tersebut meliputi 

penelitian deskriptif, verifikasi dan format Grounded research. Penelitian kualitatif salah 

satu penelitian yang lebih cocok digunakan untuk penelitian yang tidak berpola. Karena 

berpola, kamu bisa menggunakan desain ini untuk membantu dalam penelitian.. Peneliti 

mengambil lokasi penelitian di Desa Pongkar Kacamatan tebing Kabupaten Karimun. 

Sebagian besar wilayahnya merupakan perbukitan dan pesisir pantai, dikenal sebagai 

salah satu daerah tujuan wisata di Kabupaten Karimun. 

 

 Menurut Hasan (2010: 19), data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, 

dapat berupa sesuatu yang diketahui, sesuatu yang dianggap atau anggapan serta suatu 

fakta yang digambarkankan lewat angka, simblol, kode dan lain-lain. Berdasarkan 

sumbernya, data dibedakan menjadi: 1) Data Primer, data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti. Data primer ini disebut juga data asli 

atau data baru. Data primer dalam penelitian didapat dari Pengurus KSP Lestari Mandiri 

serta beberapa anggota koperasi yang mengambil kredit di koperasi tersebut. 2) Data 

Sekunder, data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti sendiri 

dari sumbernya, Dalam penelitian ini data sekunder meliputi: dokumen-dokumen, arsip-
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arsip, catatan-catatan dan laporan resmi dari KWSP Bina Jaya. Teknik pengumpulan data 

merupakan metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 

 

 Teknik penelitian yang digunakan ada tiga, yaitu: 1) Wawancara, adalah proses 

tanggung jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau 

lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang 

disampaikan narasumber. 2) Observasi, observasi adalah suatu cara pengumpulan data 

dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek yang diteliti. Untuk itu, 

peneliti akan mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan pengurus serta anggota dari 

KWSP Bina Jaya. 3) Dokumentasi, peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen 

seperti gambar, foto-foto ataupun data-data berupa angka. Selain itu peneliti juga 

mengumpulkan dokumen seperti buku dan artikel yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Teknik analisis data menggunakan Analisis data menurut Bogdan dan Biklen dalam 

Usman dan Akbar (2009: 84) adalah proses pencarian dan penyusunan data yang 

sistematis melalui hasil penelitian yang didapatkan dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang secara akumulasi dapat menambah wawasan bagi peneliti terhadap apa 

yang ditemukan. Sesuai dengan penelitian ini, maka teknik analisis yang digunakan untuk 

menganalisis data yang telah terkumpul adalah dengan menggunakan teknik analisis 

model interaktif. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Peran KSP Lestari Mandiri dalam meningkatkan kesejahteraan anggota 

Peran Koperasi Wanita Simpan Pinjam Bina Jaya dapat diketahui dari hasil Observasi 

yang dilakukan kepada pengurus dan anggota koperasi sehingga dapat diketahui secara 

jelas tujuan yang akan dicapai dan diharapkan oleh anggota. Secara umum dapat diketahui 

bahwa peranan koperasi dalam hal ini Koperasi Wanita Simpan Pinjam Bina Jaya 

terutama dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan anggota, selain itu pihak 

koperasi juga memberikan langkah- langkah untuk meningkatkan kualitas hidup yang 

lebih baik kepada anggota yaitu dengan memberikan pendampingan setelah kredit 

diberikan. Adapun hasil wawancara yang dilakukan secara lengkap dapat diuraikan 

sebagai berikut: Menurut Ibu Fatmawati, selaku Ketua Koperasi Wanita Simpan Pinjam 

Bina Jaya menyatakan bahwa: ”Peranan koperasi pada dasarnya merupakan upaya nyata 

untuk menyejahterakan anggotanya, sehingga menurut saya jaminan kesejahteraan 

anggota merupakan tujuan akhir yang akan dicapai oleh koperasi” 

 

Selanjutnya menurut Ayu Yantika selaku bendahara Koperasi Simpan Pinjam Lestasi 

Mandiri menyatakan bahwa: ”Kalo menurut saya tujuan yang akan dicapai koperasi 

berdasarkan Undang-Undang No.25 Tahun 1992 pasal 4 fungsi dan peran koperasi di 

Indonesia, dimana salah satunya yaitu memperkokoh perekonomian masyarakat, dimana 

salah satunya yaitu menyejahterakan anggotanya.Demikian pula tujuan yang ditetapkan 

oleh Koperasi Simpan Pinjam Lestasi Mandiri,dimana koperasi ini juga melaksanakan 

UU No.25 sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan para anggotanya”Hal yang 

sama dikatakan oleh Ella Anggriani selaku sekertaris Koperasi Wanita Simpan Pinjam 

Bina Jaya, beliau mengatakan bahwa:”Tujuan koperasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota merupakan upaya nyata yang harus dipenuhi oleh koperasi”. 

Berdasarka hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa tujuan didirkannya koperasi 

yaitu meliputi: 1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 
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sosialnya. 2) Berperan-serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan 

dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.4) Berusaha 

untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan 

nasional yang memerlukan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Zubaedah selaku anggota koperasi yaitu 

sebagai berikut: ”Menurut saya keberadaan Koperasi Wanita Simpan Pinjam Bina Jaya 

memiliki peran penting dalam memberikan jaminan kesejehteraan koperasi. Saya sendiri 

telah merasakan dengan adanya keberadaan koperasi ini, dimana setiap membutuhkan 

modal untuk keperluan yang mendadak dana dapat dengan mudah diperoleh”.Sedangkan 

menurut Ibuk Nurul Jannah, dimana beliau menjadi anggota Koperasi Wanita Simpan 

Pinjam Bina Jaya sudah 3 tahun, dan telah merasakan fasilitas yang diberikan oleh 

koperasi terkait dengan pendanaan atau kredit. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil 

wawancara sebagai berikut: ”Selama menjadi anggota Koperasi Simpan Pinjam Lestasi 

Mandiri saya selalu mendapatkan berbagai kemudahan dalam proses untuk kredit, 

sehingga kalo ada keperluan mendadak dapat dengan mudah terpenuhi. Selain itu selama 

ini bagi anggota yang sering meminjam kredit pihak koperasi memberikan kemudahan 

dalam proses peminjaman kembali apabila tidak pernah terjadi permasalahan terkait 

dengan penunggaan angsuran”. 

 

Peran koperasi juga dapat diketahui dalam Undang-Undang No.25 Tahun 1992 

tentang perkoperasian pada pasal 16 menyatakan bahwa “Jenis koperasi didasarkan pada 

kesamaan kegiatan dan kepentingan ekonomi anggotanya”. Dasar untuk menentukan 

jenis koperasi adalah kesamaan aktivitas, kepentingan dan kebutuhan ekonomi 

anggotanya, seperti antara lain koperasi simpan pinjam, koperasi konsumen, koperasi 

produksi, koperasi pemasaran dan koperasi jasa. Khusus koperasi yang dibentuk oleh 

golongan fungsional seperti pegawai negeri, anggota ABRI, anggota koperasi dan 

sebagainya bukan merupakan jenis koperasi tersendiri. Jenis Koperasi Wanita Simpan 

Pinjam Lestasi Mandiri merupakan koperasi yang memberikan kredit bagi anggota yang 

biasanya digunakan untuk pemenuhan-pemenuhan kebutuhan secara umum yang 

diberikan kepada anggota. Menurut Ibu Fatmawati selaku Ketua Koperasi Wanita Simpan 

Pinjam Bina Jaya menyatakan bahwa: ”Jenis koperasi yang dijalankan selama ini yaitu 

mengenai koperasi simpan pinjam, yaitu koperasi yang memiliki usaha tetap sesuai 

dengan anggaran dasar dari koperasi”. 

 
Tabel 1. Tingkat Efektivitas Pemberian Kredit Pada Koperasi Wanita Simpan Pinjam Bina Jaya 

No Tingkat Efektifitas  Jumlah Responden Persentase 

1 Sangat Efektif 17 65% 

2 Efektif 15 20% 

3 Tidak Efektif 3 12% 

    

 JUMLAH 25 100% 
    

 

Kesimpulan 
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 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Hasil analisis dapat diketahui bahwa KWSP Bina 

Jaya memiliki peran dalam meningkatkan kesejahteraan anggota. Upaya yang dilakukan 

yaitu tidak hanya memberikan kredit namun demikian juga memberikan pedampingan 

dalam rangka untuk memaksimalkan penggunaan kredit yang telah diberikan. Bentuk 

pendampingan tersebut yaitu dengan memberikan arahan dan peluang untuk peningkatan 

usaha sehingga dana yang diberikan benar-benar mampu untuk memberikan jaminan 

kesejahteraan anggota. Hasil analisis juga dapat diketahui bahwa selama ini pihak 

koperasi selalu berupaya untuk menjadikan koperasi sebagai mitra anggota sehingga 

melalui pemberian kredit diharapkan usaha yang dijalankan anggota dapat tumbuh dan 

bekembang. 2) Hasil analisis efektivitas kredit yang diberikan KWSP Bina Jaya dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggota dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

menyatakan Sangat efektif. Hasil tersebut dapat dikatakan bahwa anggota koperasi 

merasakan sosialisasi dan transparansi informasi produk-produk koperasi sehingga 

anggota dapat memahami secara maksimal terkait dengan produk-produk yang 

ditawarkan oleh koperasi .Prosedur pengambilan kredit, tidak merugikan para anggota 

koperasi dan tidak memberatkan sehingga memberikan dukungan dalam upaya 

menciptakan kesejahteraan para aggota. Biaya transaksi tidak terlalu membebankan dan 

tingkat bunga yang terlalu tinggi dan pihak koperasi melakukan pembinaan dan 

pendampingan dalam pengggunaan kredit. Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil 

penelitian, maka diajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

 1) Bagi KWSP Bina Jaya 

a) Dalam upaya untuk lebih mamaksimalkan peran koperasi maka pihak manajemen 

untuk memberikan pembinaan kepada anggota koperasi dalam pengebangan kredit yang 

diberikan. Langkah nyata yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan pelatihan 

kepada anggota koperasi dalam pengelolaan modal kredit yang telah diberikan dengan 

mengembangkan usaha yang telah dilakukan atau membuka usaha baru dalam upaya 

peningkatan kesejehteraan para anggotanya. b) Pihak manajemen koperasi harus tetap 

melaksanakan sistem dan prosedur kredit yang telah ditetapkan sehingga tingkat 

penyimpangan kredit dapat diminimalkan. Upaya ini dilakukan untuk memberikan 

jaminan bahwa seluruh aktivitas operasional koperasi dapat berjalan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan. Salah satunya mengenai seleksi calon penerima kredit 

dlilakukan lebih selektif dan dapat memenuhi segala bentuk kewajiban sesuai dengan 

ketentuan kredit yang telah ditetapkan. c) Bagi peneliti lain yang berminat untuk 

melanjutkan penelitian ini diharapkan untuk menyempurnakannya yaitu dengan 

menggunakan obyek penelitian yang lebih terfokus sehingga hasil penelitian dapat 

diaplikasikan sesuai dengan upaya peningkatan peran koperasi dalam upaya peningkatan 

kesejahteraan para anggotanya.. 
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